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Abstract

Stunting is a chronic nutritional problem that affects children's physical growth and cognitive
development, especially during the crucial period of the First 1000 Days of Life (HPK). This community
service activity aims to improve mothers' knowledge about the dangers and early prevention of stunting.
The activity was carried out in Kamanre Village, Kamanre District, Luwu Regency, in May 2025,
involving 22 mothers who have pre-school children. The implementation method included interactive
lectures, leaflet distribution, and pre- and post-test evaluations to measure the increase in participants'
knowledge. The results showed a significant increase from 27.3% to 81.8% of mothers who had a good
level of knowledge after education. This increase shows that community-based educational interventions
are very effective in improving mothers' understanding of stunting prevention. This activity also
highlights the importance of involving cadres and community leaders in supporting the success of health
education programs.
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Abstrak

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang berdampak pada pertumbuhan fisik dan perkembangan
kognitif anak, terutama pada periode krusial 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Kegiatan pengabdian
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu mengenai bahaya dan pencegahan stunting secara dini.
Kegiatan dilakukan di Desa Kamanre, Kecamatan Kamanre, Kabupaten Luwu, pada bulan Mei 2025,
dengan melibatkan 22 ibu yang memiliki anak usia pra sekolah. Metode pelaksanaan meliputi ceramah
interaktif, penyebaran leaflet, serta evaluasi pre dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan
peserta. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dari 27,3% menjadi 81,8% ibu yang memiliki tingkat
pengetahuan baik setelah edukasi. Peningkatan ini menunjukkan bahwa intervensi edukatif berbasis
komunitas sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman ibu terhadap pencegahan stunting. Kegiatan
ini juga menyoroti pentingnya pelibatan kader dan tokoh masyarakat dalam mendukung keberhasilan
program edukasi kesehatan.

Keywords: 1000 HPK, anak pra sekolah, edukasi kesehatan, stunting.

PENDAHULUAN (1000 HPK), vyaitu sejak masa
kehamilan hingga anak berusia dua

Stunting merupakan salah satu
masalah kesehatan global yang serius,
terutama di negara berpenghasilan
rendah dan menengah, dan seringkali
berawal dari malnutrisi kronis selama
periode 1000 Hari Pertama Kehidupan

tahun. Periode ini sangat krusial karena
nutrisi ibu dan anak menjadi penentu
utama pertumbuhan dan perkembangan
anak, termasuk pembentukan fondasi
kesehatan, kecerdasan, dan
produktivitas di masa  depan.
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Kekurangan asupan gizi pada masa ini
tidak hanya menyebabkan tinggi badan
anak lebih pendek dari standar, tetapi
juga berdampak pada perkembangan
kognitif, sistem imun, serta
meningkatkan risiko penyakit kronis di
kemudian hari. Selain faktor nutrisi,
stunting juga dipengaruhi oleh sanitasi
yang buruk, infeksi berulang, dan faktor
sosial ekonomi, sehingga upaya
pencegahan memerlukan intervensi
multisektoral yang terintegrasi untuk
mengurangi dampak jangka panjangnya
pada generasi mendatang (Mulyani et
al., 2025; Persson, 2017).

Indonesia masih menghadapi
beban stunting yang tinggi, dengan
prevalensi yang secara nasional tetap
berada di atas ambang batas yang
ditetapkan WHO, yaitu
20% (Aryastami, 2017). Meskipun
terjadi penurunan dari tahun ke tahun,
angka stunting di Indonesia masih
cukup signifikan, bahkan pada beberapa
survei sebelumnya tercatat sekitar
33,7% hingga 37% anak balita
mengalami stunting (Beal et al.,
2018). Tingginya angka stunting ini
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
rendahnya status sosial ekonomi
keluarga, kurangnya akses terhadap
makanan bergizi, praktik pemberian
ASI eksklusif yang belum optimal,
rendahnya pendidikan ibu, serta sanitasi
dan  akses  air  bersih  yang
belum memadai (Titaley et al.,
2019). Selain itu, faktor lingkungan,
infeksi berulang, dan keterbatasan akses
layanan kesehatan ~ juga turut
memperburuk situasi stunting
di Indonesia. Upaya  penanggulangan
stunting memerlukan intervensi
terintegrasi yang melibatkan berbagai
sektor, termasuk peningkatan edukasi
gizi, perbaikan sanitasi, dan penguatan
layanan kesehatan ibu dan anak
(Siramaneerat et al., 2024).
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Periode 1000 Hari Pertama
Kehidupan (1000 HPK) dimulai sejak
masa kehamilan hingga anak berusia
dua tahun. Pada masa ini, pemenuhan
gizi ibu hamil sangat penting karena
berpengaruh langsung terhadap
pertumbuhan dan perkembangan janin.
Kekurangan zat gizi seperti protein, zat
besi, asam folat, zinc, dan yodium pada
ibu hamil dapat meningkatkan risiko
bayi lahir dengan Berat Badan Lahir
Rendah (BBLR), yang merupakan salah
satu faktor utama
terjadinya stunting (Afandy et al., 2024;
Pristya et al., 2021; Purbandini et al.,
2023). Setelah bayi lahir, kebutuhan
gizi anak harus dipenuhi secara optimal
melalui  pemberian ASI  eksklusif
selama enam bulan pertama, kemudian
dilanjutkan dengan pemberian Makanan
Pendamping ASI (MP-ASI) yang
adekuat dan bergizi seimbang untuk
mendukung pertumbuhan dan
mencegah stunting (Taslim et al., 2023).

Sanitasi lingkungan  juga
menjadi  faktor  penting  dalam
pencegahan stunting. Lingkungan yang
tidak bersih meningkatkan risiko infeksi
saluran pencernaan, seperti diare, yang
dapat mengganggu penyerapan nutrisi
dan memperburuk status gizi anak (Heri
Shatriadi, 2024). Praktik sanitasi yang
buruk, seperti pengelolaan air bersih
dan limbah rumah tangga yang tidak
memadai, terbukti berhubungan
signifikan dengan
kejadian stunting (Kustriyanti et al.,
2024). Salah satu strategi yang efektif
adalah edukasi dan perubahan perilaku
hidup bersih dan sehat, termasuk cuci
tangan pakai sabun, pengelolaan air
minum, serta pengelolaan sampah yang
baik, yang dapat dilakukan melalui
program berbasis masyarakat (Syaputri
et al., 2024).

Faktor lain  yang  turut
berkontribusi terhadap tingginya angka
stunting adalah kurangnya edukasi dan
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kesadaran orang tua, khususnya ibu,
mengenai pentingnya pemenuhan gizi
dan perawatan anak usia dini. Tingkat
pendidikan ibu sangat berpengaruh
terhadap kemampuan dalam
menyediakan makanan bergizi, merawat
anak saat sakit, serta mengambil
keputusan terkait
kesehatan keluarga (Laksono et al.,
2022; Rusdi D et al., 2024). Penelitian
menunjukkan bahwa semakin rendah
tingkat pendidikan ibu, semakin tinggi
risiko anak mengalami stunting, karena
keterbatasan pengetahuan dan akses
terhadap

informasi kesehatan (Permatasari et al.,
2024). Pemberdayaan ibu dan keluarga
melalui edukasi gizi dan peningkatan
akses informasi kesehatan menjadi
salah satu intervensi penting dalam
upaya penanggulangan stunting (Casale
et al., 2018; Faridah et al., 2024).

Anak wusia pra sekolah juga
merupakan kelompok yang sangat
rentan terhadap stunting lanjutan jika
tidak mendapatkan intervensi yang
tepat. Pada masa ini, anak mengalami
perkembangan kognitif dan motorik
yang pesat, sehingga asupan gizi yang
cukup, stimulasi, serta perawatan
kesehatan  sangat penting untuk
mencegah dampak jangka panjang dari
stunting,  terutama  pada  aspek
perkembangan kognitif dan
kesiapan sekolah (Casale et al., 2018;
Mahmood et al.,, 2022; Robinson &
Dinh, 2023). Namun, masih banyak
keluarga yang belum memahami
pentingnya pemenuhan gizi dan
stimulasi  secara  terstruktur  dan
berkesinambungan pada anak usia pra
sekolah, padahal pengetahuan dan
kesadaran orang tua, khususnya ibu,
sangat berperan dalam
pencegahan stunting (Majid et  al,
2025). Intervensi  yang  melibatkan
peningkatan  edukasi  orang tua,
pemberian makanan bergizi, serta

stimulasi kognitif dan sosial melalui
program pendidikan pra  sekolah
terbukti dapat membantu memitigasi
dampak  negatif  stunting  pada
perkembangan anak (Brou et al., 2023).
Pada berbagai wilayah,
ketimpangan akses informasi kesehatan
antara masyarakat dan tenaga kesehatan
masih sering terjadi. Edukasi mengenai
gizi anak dan pencegahan stunting
belum sepenuhnya menjangkau
kelompok sasaran, terutama di daerah
dengan keterbatasan fasilitas kesehatan
atau wilayah terpencil (Kusumasari &
Subhiyakto, 2024; Ramadhanty et al.,
2024; Ridho et al.,, 2024). Banyak
program edukasi dan promosi kesehatan
yang  telah  dilakukan, namun
efektivitasnya masih terkendala oleh
keterbatasan media, infrastruktur, serta
pelatihan  tenaga kesehatan yang
belum merata (Mediani et al.,
2022). Oleh  karena itu, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat, seperti
penyuluhan  langsung, penggunaan
media digital, aplikasi mobile, dan
infografis, menjadi sarana penting untuk
menjangkau masyarakat secara
langsung dan menyampaikan informasi
berbasis bukti mengenai stunting serta
upaya pencegahannya (. et al., 2024).
Pendidikan  kesehatan  yang
dilakukan melalui metode ceramah
interaktif, media leaflet, dan diskusi
kelompok terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat. Pendekatan yang
partisipatif dan penggunaan bahasa
yang mudah dipahami memungkinkan
masyarakat menerima informasi
kesehatan dengan lebih baik, sehingga
mereka dapat mempraktikkan
pengetahuan tersebut dalam kehidupan
sehari-hari dan membentuk kebiasaan
positif yang mendukung tumbuh
kembang anak (Chen et al, 2022;
Dunleavy et al.,, 2024). Intervensi
pendidikan kesehatan yang melibatkan
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diskusi kelompok dan partisipasi aktif
masyarakat  dapat = mempersempit
kesenjangan pengetahuan dan
meningkatkan  penerapan  perilaku
hidup sehat . Metode pendidikan
kesehatan yang interaktif dan berbasis
komunitas  sangat penting untuk
mendukung perubahan perilaku dan
peningkatan status kesehatan
masyarakat (Lepez & Simeoni, 2023).
Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilakukan dengan tujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman orang tua, terutama ibu dari
anak usia pra sekolah, mengenai bahaya
dan pencegahan stunting secara dini,
khususnya selama periode 1000 Hari
Pertama Kehidupan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan di Desa
Kamanre, Kecamatan Kamanre,
Kabupaten Luwu, sebagai salah satu
wilayah dengan populasi ibu dan anak
pra sekolah yang cukup signifikan serta
masih terdapat keterbatasan
pengetahuan masyarakat terkait stunting
dan pentingnya gizi pada masa 1000
Hari Pertama Kehidupan (HPK).
Kegiatan dilaksanakan pada Bulan Mei
2025. Pemilihan lokasi ini didasarkan
pada hasil observasi awal dan diskusi
dengan kader kesehatan desa setempat
yang menunjukkan bahwa masih
diperlukan edukasi langsung kepada
masyarakat sebagai upaya preventif
terhadap masalah stunting.

Responden dalam kegiatan ini
adalah sebanyak 22 orang ibu yang
memiliki anak usia pra sekolah. Ibu-ibu
tersebut dipilih berdasarkan kriteria
inklusi yakni berdomisili di Desa
Kamanre, bersedia mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan, dan memiliki anak
berusia di bawah lima tahun.
Responden direkrut dengan bantuan
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kader Posyandu dan tokoh masyarakat
setempat.

Metode pelaksanaan kegiatan
terdiri atas beberapa tahapan, yaitu: (1)
koordinasi awal dengan pihak desa dan
petugas  kesehatan setempat; (2)
persiapan materi dan media edukasi
seperti leaflet, presentasi, dan kuesioner
pre-post test; (3) pelaksanaan edukasi
melalui  ceramah interaktif yang
diselingi dengan diskusi dan tanya
jawab; serta (4) evaluasi hasil kegiatan
melalui ~ pengukuran  peningkatan
pengetahuan menggunakan instrumen
pre-test dan post-test.

Kegiatan edukasi dilaksanakan
di balai desa setempat dengan protokol
kesehatan. Materi yang diberikan
meliputi: pengertian stunting, faktor
penyebab stunting, dampak jangka
pendek  dan  panjang  stunting,
pentingnya pemenuhan gizi selama
1000 HPK, serta langkah-langkah
pencegahan stunting di lingkungan
keluarga. Penyuluhan disampaikan
dengan menggunakan bahasa lokal yang
mudah dipahami oleh peserta dan
disertai contoh konkret dari kehidupan
sehari-hari.

Untuk  mengukur efektivitas
kegiatan, dilakukan pengisian kuesioner
pre-test sebelum penyuluhan dimulai,
dan post-test setelah sesi edukasi
selesai. Instrumen kuesioner mencakup
pertanyaan seputar pemahaman ibu
mengenai stunting, gizi anak, dan
praktik perawatan kesehatan selama
masa 1000 HPK. Analisis data
dilakukan secara deskriptif dengan
membandingkan hasil pre dan post-test
guna mengetahui peningkatan
pengetahuan peserta.

Selain  pengisian  kuesioner,
dilakukan juga observasi non-formal
terhadap antusiasme dan partisipasi
aktif responden selama  kegiatan
berlangsung. Hasil dari observasi ini
menjadi bahan refleksi dalam menyusun
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rekomendasi lanjutan terhadap edukasi
berkelanjutan di wilayah tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilaksanakan di Desa
Kamanre, Kecamatan Kamanre,
Kabupaten Luwu ini diikuti oleh 22
orang ibu yang memiliki anak usia pra
sekolah. Pelaksanaan kegiatan berjalan
dengan lancar dan disambut antusias
oleh peserta. Sebelum kegiatan dimulai,
dilakukan pengisian kuesioner pre-test
untuk mengetahui tingkat pengetahuan
awal peserta terkait stunting dan 1000
HPK. Setelah dilakukan edukasi melalui
ceramah interaktif dan diskusi, peserta
diminta untuk mengisi kuesioner post-
test yang sama guna mengetahui
peningkatan pengetahuan.

Berdasarkan hasil evaluasi pre
dan post-test, terjadi peningkatan
signifikan dalam pengetahuan ibu
mengenai stunting, 1000 HPK, serta
tindakan  pencegahan yang dapat
dilakukan di tingkat rumah tangga. Dari
22 peserta, hanya 6 orang (27,3%) yang
memiliki tingkat pengetahuan baik
sebelum edukasi. Setelah edukasi,
jumlah tersebut meningkat menjadi 18
orang (81,8%).

Peningkatan pengetahuan ini
menunjukkan bahwa metode
penyuluhan yang digunakan efektif
dalam  meningkatkan = pemahaman
peserta. Selain itu, dalam sesi diskusi,
para ibu menunjukkan ketertarikan
terhadap topik yang disampaikan dan
aktif bertanya mengenai cara penyajian
makanan bergizi, pemberian ASI, serta
pengelolaan lingkungan yang bersih.

Tabel 1. Tingkat pengetahuan ibu sebelum
dan sesudah edukasi

Kurang 6 27,3 0 0

Pengetahuan Pre Test Post Test
n % n %

Baik 6 27,3 18 81,8

Cukup 10 45,5 4 18,2

Hasil pengabdian masyarakat ini
menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam pengetahuan ibu-ibu
mengenai bahaya dan pencegahan
stunting pada anak usia pra sekolah,
khususnya pada masa 1000 Hari
Pertama Kehidupan (HPK). Kegiatan
edukasi yang dilaksanakan melalui
metode ceramah interaktif terbukti
efektif dalam menyampaikan informasi
kesehatan kepada masyarakat awam.
Sebelum intervensi edukatif dilakukan,
sebagian besar peserta memiliki tingkat
pengetahuan yang masih terbatas,
terutama terkait hubungan antara gizi
ibu hamil, pemberian ASI eksklusif, dan
faktor sanitasi terhadap pertumbuhan
anak. Hal ini mengindikasikan perlunya
pendekatan yang lebih intensif dalam
memberikan edukasi kesehatan di
komunitas dengan akses informasi yang
masih terbatas.

Peningkatan pengetahuan yang
dicapai  setelah  kegiatan  edukasi

menunjukkan bahwa pemberian
informasi  yang  sistematis  dan
komunikatif dapat memperbaiki

pemahaman ibu terhadap isu kesehatan
anak. Pengetahuan merupakan langkah
awal untuk perubahan perilaku, di mana
ibu yang memahami pentingnya gizi
dan perawatan kesehatan anak sejak
dini akan lebih cenderung mengadopsi
praktik pemberian makan yang sesuai,
menjaga kebersihan lingkungan, serta
aktif memanfaatkan layanan kesehatan
seperti Posyandu (Rahmawati et al,,
2024). Studi oleh Hydery et al. (2022)
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan
secara terstruktur mampu meningkatkan
pengetahuan ibu dari kategori sedang
menjadi baik, yang pada akhirnya
mendorong perilaku positif dalam
pencegahan stunting. Oleh karena itu,
edukasi langsung kepada sasaran
menjadi  strategi  penting  dalam
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intervensi pencegahan stunting dan

peningkatan status
kesehatan anak (Schnitman et  al.,,
2022).

Periode 1000 Hari Pertama
Kehidupan (HPK) merupakan masa
paling krusial dalam menentukan
kualitas hidup anak, karena pada masa

ini terjadi pertumbuhan dan
perkembangan organ yang
sangat pesat (Rufaridah et al.,

2024). Kekurangan gizi selama periode
ini dapat menyebabkan gangguan
permanen pada pertumbuhan fisik dan
perkembangan kognitif anak, yang
dampaknya  sulit  diperbaiki  di
kemudian hari (Putri et al., 2024). Oleh
sebab itu, intervensi pencegahan
stunting harus dimulai sejak dini,
bahkan sejak masa kehamilan, dan tidak
menunggu hingga anak menunjukkan
gejala stunting (Kumala Putri et al.,
2023). Edukasi  kepada ibu yang
memiliki anak usia pra sekolah tetap
relevan, karena banyak dari mereka
masih berada dalam fase menyusui atau
mempersiapkan kehamilan berikutnya,
sehingga pengetahuan yang diperoleh
dapat memberikan efek jangka panjang
dalam  praktik pengasuhan  anak
secara berkelanjutan (Fauziah et al.,
2023).

Kegiatan pengabdian ini juga
menunjukkan pentingnya keterlibatan
masyarakat dan tokoh Ilokal dalam
pelaksanaan program kesehatan.
Pelibatan kader Posyandu dalam proses
rekrutmen peserta dan fasilitasi kegiatan
terbukti meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap penyelenggara

program, sehingga partisipasi
masyarakat dalam upaya pencegahan
stunting menjadi

lebih aktif. Kepercayaan 1ini menjadi
modal sosial yang penting untuk
membangun kesadaran kolektif tentang
isu stunting dan mendorong perubahan
perilaku yang berkelanjutan. Ketika
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masyarakat merasa dilibatkan dan
dihargai, mereka lebih terbuka untuk
menerima perubahan serta berperan
aktif dalam meningkatkan kesehatan
keluarga dan lingkungan. Keterlibatan
komunitas secara berkelanjutan juga
memperkuat efektivitas program dan
menciptakan kemandirian dalam
pencegahan stunting di tingkat lokal
(Lukman et al., 2023; Rahmadiyah et
al., 2022; Tyarini et al., 2024).

Meskipun hasilnya
menggembirakan, kegiatan ini juga
mengungkapkan tantangan yang perlu
mendapat perhatian lebih lanjut. Salah
satunya adalah keberlanjutan edukasi.
Edukasi satu kali, meskipun berdampak,
belum cukup untuk membentuk
kebiasaan baru. Diperlukan pendekatan
berkelanjutan melalui follow-up, baik
oleh tenaga kesehatan maupun oleh
kader lokal yang telah dibekali
pengetahuan memadai. Selain itu,
penting untuk memperhatikan aspek
budaya lokal dalam menyampaikan
pesan  kesehatan. Di  beberapa
komunitas, praktik pemberian makan
anak dan pengelolaan kesehatan ibu
masih dipengaruhi oleh kepercayaan
tradisional yang tidak selalu sejalan
dengan prinsip gizi dan kesehatan
modern.

Gambar 1. Kegiatan pengabdian

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan ibu tentang
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stunting dan pentingnya pemenuhan
gizi serta praktik hidup bersih selama
masa 1000 HPK. Edukasi yang
dilakukan melalui metode ceramah
interaktif dan  diskusi partisipatif
berhasil meningkatkan kesadaran dan
pemahaman peserta terhadap
pencegahan stunting. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan signifikan
dalam pengetahuan peserta setelah
intervensi. Hal ini  memperkuat
pentingnya kegiatan edukatif berbasis
komunitas dalam mendukung program
nasional percepatan penurunan stunting,
yang perlu terus dilaksanakan secara
berkala dan melibatkan peran aktif
masyarakat.
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